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KEARIFAN LOKAL DALAM ANTROPONIMI SISTEM PENAMAAN
MASYARAKAT TRANSMIGRAN JAWA TENGAH/JAWA TIMUR DI
DESA MEKAR JAYA KECAMATAN KELUANG KABUPATEN MUSI
BANYUASIN SUMATERA SELATAN (KAJIAN ANTROPOLOGI
LINGUISTIK) DAN IMPLIKASINYADALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kearifan lokal antroponimi sistem
penamaan diri masyarakat transmigran Jawa Tengah/Jawa Timur di Desa Mekar Jaya,
Kecamatan Keluang, Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatan dan implikasinya
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa nama-nama diri masyarakat transmigran di
Desa Mekar Jaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, simak, dan
catat. Hasil penelitian ini adalah (1) terdapat tiga karakteristik nama masyarakat
transmigran (jumlah suku kata/kata, pola awal/akhir nama, dan gabungan komponen
nama); (2) makna gramatikal yang muncul didominasi dari hasil gabungan honorifik Su-,
Sa-, Tu-, akronim/pemenggalan, dan morfem bebas; (3) makna leksikal cenderung
mengarah pada lambang, penanda, atau semacamnya; (4) makna kultural yang muncul
terdiri atas empat kategori, yaitu doa/harapan, peringatan/kenangan, cita-cita, dan
keyakinan/agamis; (5) implikasi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia peserta didik
mampu mengidentifikasi dan memahami informasi (pengetahuan dan asal-usul) pola
penamaan diri masyarakat transmigran Jawa Tengah/Jawa Timur di Desa Mekar Jaya
melalui teks eksplanasi dalam bentuk lisan/tulisan. Masyarakat transmigran Jawa
Tengah/Jawa Timur di Desa Mekar Jaya dominan menggunakan kearifan lokal dalam
antroponimi khususnya sistem penamaan diri dengan istilah dan nilai-nilai Jawa yang
mengandung makna gramatikal, makna leksikal, dan makna kultural.

Kata kunci: kearifan lokal, antroponimi, antropologi linguistik, pembelajaran
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LOCAL WISDOM IN NAME SYSTEM ANTROPONYMI
TRANSMIGRANT COMMUNITY OF CENTRAL JAVA/EAST JAVA
IN MEKAR JAYA VILLAGE KELUANG DISTRICT MUSI
BANYUASIN REGENCY SOUTH SUMATERA (STUDY OF
LINGUISTIC ANTROPOLOGY) AND ITS IMPLICATIONS IN
INDONESIAN LEARNING

ABSTRACT

This research aims to describe the anthroponymic local wisdom of the self-naming system
of transmigrants from Central Java/East Java in Mekar Jaya Village, Keluang District, Musi
Banyuasin Regency, South Sumatra and its implications for learning Indonesian. The
research method used is descriptive qualitative. The research data are the names of the
transmigrants in Mekar Jaya Village. Data collection techniques used are interviews, listen,
and take notes. The results of this study are (1) there are three characteristics of the name
of the transmigrant community (the number of syllables/words, the pattern of the
beginning/end of the name, and the combination of name components); (2) the grammatical
meanings that appear are dominated by the combination of honorifics Su-, Sa-, Tu-,
acronyms/beheadings, and free morphemes; (3) lexical meaning tends to refer to symbols,
markers, or the like; (4) the emerging cultural meanings consist of four categories, namely
prayer/hope, warning/remembrance, ideals, and belief/religion; (5) implications for
learning Indonesian that students are able to identify and understand information
(knowledge and origins) of the self-naming pattern of the Central Java/East Java
transmigrants community in Mekar Jaya Village through explanatory texts in oral/written
form. The transmigrants community of Central Java/East Java in the Mekar Jaya Village
dominantly uses local wisdom in anthroponymy, especially the self-naming system with
Javanese terms and values which contain grammatical, lexical, dan cultural meanings.

Keywords: local wisdom, anthroponymy, linguistic antropologhy, learning
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beragam kearifan lokal yang ada di Indonesia, misalnya di bidang
budaya dan bahasa. Kekayaan budaya dan bahasa ini tentunya memiliki daya
tarik tersendiri. Suatu pengetahuan umum bahwasannya hubungan serta
pengaruh antara bahasa dan budaya memiliki keterkaitan. Sependapat dengan
ungkapan (Pertiwi et al., 2020) bahwa bahasa dan kebudayaan saling memiliki
keterkaitan dan pengaruh. Keterkaitan dan pengaruh yang dimaksud adalah
kebudayaan yang dihasilkan dari refleksi kebiasaan serta bahasa yang berlaku
dalam kehidupan sehari-hari.

Konteks di atas juga memunculkan fenomena sistem penamaan
masyarakat bahasa. Erom (2019) mengemukakan bahwa di kalangan
masyarakat selalu memiliki peristilahan terhadap setiap benda (hidup atau
mati) dengan berbagai perkara yang melatarbelakanginya. Muhyidin (2017)
mendefinisikan nama merupakan sebuah simbol dari sebuah kebudayaan.
Bentuk nama terbagi atas dua ragam, yakni nama yang menunjukkan makna
umum dan nama yang bermakna khusus. Nama umum biasanya digunakan
untuk menamai sesuatu secara keumuman, seperti burung yang berfungsi
untuk menamai spesies hewan tertentu yang dapat terbang. Selanjutnya, nama
diri itu sendiri digunakan untuk memberi nama suatu benda secara khusus,
seperti walet yang menjadi nama khusus dari salah satu jenis spesies hewan
yang dapat terbang, Hasan atau Ahmad yang menjadi ciri khas nama orang
keturunan Timur Tengah atau beragama Islam, Made nama ciri khas untuk
orang beragama Hindu atau keturunan Bali, dan lain sebagainya. Fenomena ini
tentunya memiliki ilmu pengkajian khusus, yakni cabang linguistik yang
disebut onomastika. Onomastika merupakan ilmu yang menyelidiki asal-usul,
bentuk, dan makna diri, terutama nama orang dan tempat, KBBI Edisi V

(2015). Subdisiplin linguistik ini kemudian memiliki cabang, yaitu toponimi



(penyelidikan asal-usul, bentuk, makna nama suatu tempat) dan antroponimi
(penyelidikan asal-usul, bentuk, makna nama seseorang).

Antroponimi dapat digunakan untuk mempelajari dan mengkaji aspek
kebudayaan masyarakat tertentu sehingga berpotensi besar dalam peran aktif
melestarikan warisan budaya yang ada. Dilihat dari segi bahasa, sistem
penamaan terhadap orang yang baru lahir ataupun yang berubah nama ketika
semasa kecil tertimpa musibah berupa sakit tidak berkesudahan ini bersifat
arbitrer, walaupun sebagian besar masih dipengaruhi oleh nilai-nilai kehidupan
yang filosofis. Inilah yang menjadi ciri khas bahasa dan masyarakat terkait.
Penggunaan sistem penamaan seperti ini juga terlihat masih digunakan oleh
paguyuban masyarakat tradisional transmigran Jawa Tengah yang berada di
Desa Mekar Jaya, Kecamatan Keluang, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera
Selatan. Kabupaten Musi Banyuasin, khususnya Keluang yang merupakan
salah satu dari sekian banyak daerah di Sumatera Selatan yang menjadi
pemukiman khusus transmigrasi dari Jawa. Transmigrasi ini merupakan
program nasional pada era kepemimpinan Presiden Soeharto. Sebagian besar
para transmigran telah menjadi penduduk tetap hingga memiliki cucu dan cicit.

Peneliti tertarik melakukan penelitian atau pengungkapan terhadap
fenomena antroponimi yang masih berkembang di daerah transmigran tersebut.
Contoh, terdapat beberapa masyarakat transmigran Jawa Tengah/Jawa Timur
yang mempunyai nama diri dengan berawal huruf [S], seperti Soyo, Sukimah,
Sukir, Suyanto, Suwito, Sungabdi, dan Samin sebagai salah satu ciri khas sistem
penamaan masyarakat transmigran. Berikut tabel data awal yang didapat oleh

peneliti.

Tabel 1. Data Awal (Karakteristik, Makna Gramatikal, dan Makna Kultural)

Nama Karakteristik Makna Gramatikal Makna Kultural
Soyo Soyo ‘tambah’ Lelaki yang terus
‘tambah ’ tam bah

(nikmatnya)
Sukimah  Su + kimah  ‘baik’ ‘kerja keras’  Perempuan

‘baik’ ‘kerja pekerja keras yang
baik

keras’




Sukir Su + piker ‘selalu’ ‘berpikir’ Lelaki yang ahli

‘selalu’ berpikir
‘berpikir’

Suyanto  Su + ‘baik’ ‘anak lelaki’  Lelaki sejati yang
yanto/anto baik
‘baik’ ‘anak
lelaki’

Suwito Su + wito ‘baik’  ‘berbakti’ Lelaki yang baik
‘baik’ dan berbakti
‘berbakti’

Sungabdi Su + ‘selalu’ ‘mengabdi’  Lelaki yang selalu
ngabdi/abdi mengabdi
‘selalu’
‘mengabdi’

Samin Samin ‘disiplin, rajin’ Lelaki yang
‘disiplin, rajin’ disiplin

Urgensi dari rencana penelitian ini adalah menjadi salah satu upaya
melestarikan kearifan lokal dan berusaha mengenalkan nilai-nilai yang
terkandung dalam sistem penamaan orang khas paguyuban masyarakat

tradisional transmigran Jawa terhadap generasi milenial ke depan.

1.2 Rumusan Masalah
Berikut rumusan masalah yang dapat dirinci berdasarkan acuan uraian
latar belakang.

1. Bagaimanakah karakteristik antroponimi sistem penamaan orang pada
paguyuban masyarakat tradisional transmigran Jawa di Desa Mekar
Jaya?

2. Bagaimanakah makna kultural, makna gramatikal, dan makna leksikal
dalam antroponimi sistem penamaan orang pada paguyuban masyarakat
tradisional transmigran Jawa di Desa Mekar Jaya?

3. Bagaimanakah relevansi antroponimi sistem penamaan orang pada
paguyuban masyarakat tradisional transmigran Jawa di Desa Mekar Jaya
di era globalisasi saat ini dan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia?



1.3 Tujuan Penelitian
Berikut tujuan penelitian yang dapat dirinci berdasarkan acuan rumusan
masalah.

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik antroponimi
sistem penamaan orang Yyang berlaku di paguyuban masyarakat
tradisional transmigran Jawa di Desa Mekar Jaya.

2. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna kultural, makna
gramatikal, dan makna leksikal dalam antroponimi sistem penamaan
orang pada paguyuban masyarakat tradisional transmigran Jawa di Desa
Mekar Jaya.

3. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ada atau tidak adanya
relevansi antroponimi sistem penamaan orang pada paguyuban
masyarakat tradisional transmigran Jawa di Desa Mekar Jaya terhadap
era globalisasi saat ini dan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Berikut manfaat penelitian yang didapatkan baik dari aspek teoretis
maupun praktis.
1.4.1 Aspek Teoretis

1. Memberikan informasi mengenai karakteristik antroponimi sistem
penamaan orang pada paguyuban masyarakat tradisional transmigran
Jawa di Desa Mekar Jaya.

2. Memberikan informasi mengenai kearifan lokal yang meliputi makna
kultural, makna leksikal, gramatikal, dan relevansi antroponimi sistem
penamaan orang pada paguyuban masyarakat tradisional transmigran
Jawa di Desa Mekar Jaya di era globalisasi saat ini beserta implikasinya

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.



1.4.2 Aspek Praktis
1. Bagi peneliti, mempraktikkan teori dan pengetahuan melalui hasil
penelitian.
2. Bagi masyarakat transmigran khususnya milenial, mengetahui serta
melestarikan ciri khas kebudayaan dan bahasa yang berkenaan dengan
sistem penamaan orang.

3. Bagi peneliti lain, memberikan wawasan penelitian selanjutnya.
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